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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengarutfamiaraupportive supervisor behavierhadap
subjective welbeingdenganwork family enrichmensebagai mediator. Definigamily supportive supervisor behavior
dalam penelitian ini menggunakan teori dari HanmKossek, Zimmerman & Danielsyork family enrichment
menggunakan Carlson, Wayne, Kacmar, dan Grzywacz derstdgective wetbeingmerggunakan Hills dan Argyle
Penelitian ini dilakukan pada 196 perawat yang bekerja di Rumah Sakit X. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah simple random sampling. Alat pengumpulan data dalam penelitiamggumian skalgamily
supportive supervisor behavianilik Hammer, Kossek, Zimmerman & Datgework family enrichmenmilik Carlson,
Wayne, Kacmar, dan Grzywaczlan skalasubjective welbeingmilik Hills dan Argyle Pada penelitian ini analisis data
menggunakan program SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkdrartiily supportive supervisor behavimemiliki
hubungan yang signifikaterhadapwork family enrichment(2) Work family enrichmenmemiliki hubungan yang
signifikanterhadagsubjective wéibeing (3) Family supportive supervisor behaviememiliki hubungan yang signifikan
terhadapsubjective wetbeing (4) Family supportive supervisor behavieecara tidakdngsung memiliki pengaruh yang
lebih kuat kepadaubjective wetbeing melaluiwork family enrichment

Kata Kunci:Family Supportive Supervisor Behavitork Family Enrichment, Subjective WBEing

Abstract

The purpose of this research is to discover the influence between family supportive supervisor behavior on weltijective
being and work family enrichment as a mediator. The definition of family supportive supervisor behavior in this reaserch
uses theory from Hammer, Ksek, Zimmerman & Daniglsvork family enrichment using Carlson, Wayne, Kacnazd
Grzywaczand subjetive well-being theoy using Hills and ArgyleThis research was conducted on 196 nurses working
at Hospital X. The sampling technique used in this research is simple random samplutgtaTbethis research is using
family supportive supervisor behaviscale from Hammer, Kosk, Zimmerman & Danielsyork family enrichment scale

from Carlson, Waye, Kacmar, and Grzywacz'subjective welbeing sale from Hills and Argyle The data for this
research is analyzed using SmartPLS 3.0 program. The resakezrch reveals that: (1) Family supportive supervisor
behavior has a significant relationship to work family enrichment, (2) Work family enrichment has a significant
relationship to subjective weltleing, (3) Family supportive supervisor behavior hagraficant relationship to subjective
well-being, (4) family supportive supervisor behavior indirectifiecting subjective welbeing through work family
enrichment as a mediator variable

Keywords:Family Supportive Supervisor Behaviwork FamilyEnrichment, Subjective Weleing
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LATAR BELAKANG

Bergesernya stigma yang terjadi di masyarakat saat ini
menyebabkan terjadinya pergeseran demografi tenaga kerja.
Stigma terdahulu terkait tugas dan tanggung jawab seorang
wanita yang hanya sebagai ibu rumah tangga yang mengatur
kebutuhan keluarga perlahtahan bergeser menjadi lebih
modern Terdapat persamaan hak antara -laki dan
perempuan menyebabkan meningkatnya tenaga kerja
wanita.

Berdasarkan data yang diperoleh Badan Pusat Statistik
(BPS) jumlah tenaga kerja wanita di Indonesia pada tahun
2006 yatu sebesar 48,08%. Pada tahun 2013 jumlah tenaga
kerja wanita yaitu sebesar 50,28% dan pada tahun 2018
sebesar 55,44% (Badan Pusat Statistik, 2019). Salah satu
Provinsi di Indonesia yang mengalami peningkatan tenaga
kerja wanita adalah Bali. Jumlah ten&ggja wanita di Bali
pada tahun 2017 adalah sebesar 1.082.600 dengan

pelayanan yang berkualitas dibukahn profesionalitas dan
kinerja yang maksimal. Hal tersebut dikarenakan perawat
menangani pasien secara langsung dan berhubungan dengan
perkembangan kesehatan pasien. Sehingga sekecil apapun
kesalahan yang dilakukan perawat akan dapat berdampak
pada pasien Kinerja perawat akan maksimal apabila
perawat memiliki kesejahteraan dalam hidupnya. Penelitian
yang dilakukan oleh Singh dan Jha (2008) menyebutkan
bahwa individu yang memiliki kesejahteraan hidup akan
memunculkan emosi dan sikap positif. Penelitian gyan
dilakukan oleh Russel (2008) menyebutkan bahwa
organisasi dengan pekerja yang memiliki tingketl being
yang tinggi cenderung memberikan kepuasan pelanggan
yang lebih baik, kesetiaan pelanggan yang lebih tinggi,
profitabilitas yang lebih besar, prodisktas yang lebih
baik, dan tingkat turnover yang rendah.

WellBeing merupakan salah satu komponen dari
kesehatan mental (Danna dan Griffin 1999). Deci dan Ryan

persentase sebesar 67,7% dan mengalami peningkatan pada(2001) menyebutkan salah satu pendekatan dalam

tahun 2018 sebesar 1.146.533 dengan persentase sebesamenjelaskan well-being adalah pendekatan

70,4% (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2019).
Meningkatnya pekerja wia di Bali disebabkan karena
aktivitas ekonomi wanita Bali cenderung tinggi. Hal ini
terlihat dari selain mengurus kebutuhan keluarga, wanita
Bali juga dituntut untuk membantu perekonomian keluarga.
Wanita Bali tidak hanya berperan dalam mengurus
rumah angga dan bekerja melainkan berperan dalam adat
yaitu memiliki tanggung jawab sebagai pelaksana dan
penyelenggara ritual Hindu yang berlangsung di lingkungan
keluarga maupun lingkungan sosial. Wanita Bali setiap
harinya sibuk dengan berbagai kegiatan adaperti

heden
Pendekatan Hedonis merupakan pendekatan yang berfokus
pada kebahagiaanWellbeing dalam pendekatan ini
berfokus pada Kesejahteraan subjek8ulfjective Well
Being serta memerhatikan pengalaman menyenangkan
versus tidak menyenangkan Menurut Ryan dener
(2008)Subjective WelBeingadalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan tingkatell-being yang dialami
individu menurut evaluasi subjektif dari kehidupannya.
Subjective WelBeing adalah evaluasi subjektif seseorang
terkait kehidupan sepertikepuasan hidup, emosi
menyenangkan fulfilment  tingkat emosi tidak

membuat sesajen atau banten untuk dipersembahkan kepadamenyenangkan yang rendah, dan kepuasan terhadap area

para Dewa dan Sang Hyang Widhi (Suryani, 2003). Selain
tanggung jawabnya sehdrari untuk mempersiapkan
sesajen atau banten, wanita Bali juga memiliki tugas adat
yaitu ngayah banjaryang merupakan kerja sosial atau
kegiatan sosial. Kompleksnya peran yang dialami oleh
wanita Bali membuat tingginya kemungkinan terjadi konflik
peran.

Wanita Bali bekerja pada sektor formal dan sektor
informal. Wanita Bali yang bekerja di sektor formabssar
36,95%. Sektor formal adalah tempat individu yang bekerja
tetap atau bekerja sebagai pegawai kantor yang memiliki
upah yang tetap. Salah satu Sektor formal adalah Rumah
Sakit. Rumah Sakit merupakan salah satu organisasi yang
menyediakan keperluan wuk pemeliharaan dan pemulihan
kesehatan. Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Rl No:
983/Menkes/SK/X1/1992, tugas Rumah Sakit Umum adalah

area seperti pernikahan dan pekerjaan (Diener, 2003). Hasil
penelitian lainnya yang dilakukan oleh Yunita (2018)
menyebutkan bahwa pewvat yang memiliki tingkat
Subjective  WelBeing yang tinggi akan lebih sering
merasakan afek positif atau afek menyenangkan sehingga
ketika perawat merasakan afek positif, maka perawat akan
melakukan hahal yang positif seperti membantu rekan
kerjanya, renjaga hubungan dengan rekan kerjanya, serta
memberikan pelayanan yang optimal kepada pasien.
Rumah Sakit X merupakan salah satu Rumah Sakit
yang menyediakan pelayanan kesehatan bagi masyarakat di
kabupaten Gianyar. Rumah Sakit X berusaha untuk menjadi
terdepan dalam pelayanan kesehatan, pendidikan dan
teknologi kesehatan berlandaska@n Hita Karana yang
berarti tiga komponen penyebab kebahagiaan dan
kesejahteraan. Tiga komponen tersebulipug hubungan

melaksanakan upaya kesehatan secara berdaya guna danmanusia dengan uhan, manusia dengan manusia, dan
berhasil guna dengan mengutamakan upaya penyembuhan manusia dengan lingkungan. KonsepHita Karanayang

dan pemeliharan yang dilaksanakan secara serasi dan
terpadu dengan upaya peningkatan dan pencegahan
(Siregar, 2004). Rumah Sakiterupakan salah satu pusat
pelayanan kesehatan yang memiliki andil dalam
mewujudkan kemajuan pelayanan kesehatan. Salah satu
profesi di Rumah Sakit yang banyak digeluti oleh wanita
dan memiliki tanggung jawab yang besar dengan jam kerja
yang padat adalah perawat.

Perawat merupakan garda utama dalam memberikan
pelayanan di Rumah Sakit. Untuk dapat memberikan
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di aplikasikan oleh Rumah Sakit X adalah dengan berusaha
memeberikan pelayanan kesehatan terdepan untuk
mensejahterakan pasieebutuhan dalam memberikan
pelayanan kesehatan, membuat Rumah Sakit X
menbutuhkan sumber daya manusia yang mampu untuk
memberikan pelayanan berkualitas. Namun berdasarkan
hasil data yang diterima dari Rumah Sakit X menunjukan
bahwa pelayanan yang diberikan oleh Rumah Sakit X masih
belum mencapai target yang ditentukan. Rumakit S&
masih belum mampu dalam memberikan kualitas pelayanan
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yang maksimal. Salah satu penyebab tidak tercapainya
target kerja terkait kualitas pelayanan di Rumah Sakit X
karena perawat memilikiSubjective WelBeing yang
rendah. Hal ini terlihat daridsil wawancara dengan 5 orang
perawat di Rumah Sakit X menunjukan bahwa perawat lebih
banyak merasakan afek negatif yaitu perawat tidak
merasakan kepuasan dalam hidup sehingga sering
mengeluh, perawat sering merasa kesulitan dalam
menjalankan perannya seadbersamaan antara pekerjaan

akan mengurangi tekanan yang dirasakan @&katyawan
dan menurunkan tingkagtres yang berhubungan dengan
urusan keluarga dan pekerjaanFamily Supportive
Supervisor Behavioberfungsi sebagai sumber daya yang
dapat membantu pekerja mengelola kewajiban terkait
keluarga, hal tersebut dapat memunculkan perasaan
Subjective WelBeing(Matthews, dkk 2014).

Karyawan wng merasakan dukungan dari atasan
mereka terkait hubungan keluarga akan cenderung

dan rumah tangga, merasa enggan bekerja karena harus mengalami emosi positif yang berdampak pada peningkatan

meninggalkan anak, mengalami kejenuhan bekerja,
kelelahan bekerja saahift malam, merasa terpaksa harus

datang ke acara adat, susah membagi waktu antara adat,

keluarga, da pekerjaan, serta kurang menikmati

kebersamaan dengan atasan dan rekan kerja. Hal ini sejalan terdapat

dengan penelitian Garnida dan Qodariah (2017) yang
menyebutkan bahwa perawat wanita yang memiliki
Subjective WelBeingyang rendah akan memiliki kualitas
hubun@n dengan orang lain yang kurang baik sehingga
sering merasakan afek negatif dalam kehidupan maupun
pekerjaannya.

Menurut Diener dan Seligman (2012) salah satu
prediktor dalam menentuke®ubjective WelBeingadalah
dukungan sosial. Individu akan merasaaman apabila
mendapat dukungan dari orang lain yang berkontribusi pada
afek positif yang dirasakan individu. Kasser dan Sheldon
(2009) juga menyebutkan individu yang merasa lebih dekat
dan mendapat dukungan di tempat kerja akan mengalami
Subjective WelBeing yang tinggi. Dukungan sosial dari
lingkungan kerja dapat diperoleh dari rekan kerja, bawahan
dan atasarns(ipervisor)Joe, 2010).

Atasan adalah salah satu orang yang paling penting di

Subjective WelBeing (Cole, Bruch, dan Vogel, 2006;
Eisenberger, Armeli, Rexwinkel, Lynch, & Rhoades,
(2001). Hasilpenelitian yang dilakukan oleh Mhews,
Trout, Mills dan English (2014) menyebutkan bahwa
hubungan positif antar&amily Supportive
Supervisor BehaviatanSubjective WelBeingyang berarti
karyawan yang menerima dukungan dari atasan terkait
kehidupan keluarga memiliki tingk&ubjective WelBeing
yang tinggi begitu juga sebaliknya. Johnson (2014)
menyebutkan bahwaFamily Supportive Supervisor
Behavior tidak hanya secara langsung mengarah pada
Subjective WelBeing tetapi juga ada beberapa radr
seperti Work Engagementlan Work-Family Enrichment
yang mempengaruhi hubungan tersebut. Adapun variabel
mediator yang digunakan dalam penelitian ini adsVainki
Family Enrichment.

Greenhaus dan Powé2006) mendefinisikaWork
Family Enrichmentselagai pengalaman salah satu peran
yang dapat meningkatkan kualitas hidup yaitu kinerja dan
perasaan dalam peran lairEnrichmentdapat terjadi jika
keuntungan atau sumber daya yang diperoleh dari satu peran
tidak hanya di transfer atau dipindahkan tetaigiaj dapat

tempat kerja dalam menciptakan suasana yang nyaman saat diterapkan dalam kehidupan (Carlson, dkk 2008prk

bekerja. Dukingan yang diberikan atasan dalam mengatasi
kesulitan dan masalah yang timbul dari interaksi pekerjaan
dan keluarga disebut denggamily Supportive Supervisor
Behavior (FSSB). Hammer, Kossek, Yragui, Bodner &
Hanson (2009) mendefinisikanFamily Supportive
Supervisor Behaviorsebagai sebuah konstruk di mana
atasan memberikan dukungan yang terdiri dari dukungan
emosional dan instrumental tentang tuntutan keluarga.

Dukungan emosional yang dapat diberikan dengan cara
memberikan rasa nyaman saat bawahannya ernigakan
atau mengkomunikasikan  permasalahan  keluarga,
menunjukan rasa menghargai, simpati, dan perhatian
terhadap keluarga bawahannya. Dukungan instrumental
yang dapat diberikan adalah dengan merespon kebutuhan
karyawan baik kebutuhan terkait pekerjaaruman terkait
keluarga. Kebutuhan yang direspon merupakan kebutuhan
yang memiliki keterkaitan dengan kebijakiebijakan
perusahaan. Family Supportive Supervisor Behavior
merupakansumber daya tempat kerja yang penting bagi
para karyawan yangmembutuhkan ckungan secara
psikologis maupun praktikHammer, Kossek, Yragui,
Bodner dan Hanson, 2009)

Konsisten dengan konstrukFamily Supportive
Supervisor Behavigrdukungan emosional, dan perilaku
model peran dapat menjadi sumber daya psikologis yang
penting karena dengan dukungan emosional disan
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Family Enrichmenmenekankan dampak positif dari peran
dimana satu peran dapat menghasilkan sumber daya yang
dapat bermanfaat untuk peran lainnya (Greenhaus dan
Powel2006). Selain itWork-Family Enrichmenfjuga dapat
dipahami sebagai sebuah interaksi antara pekerjaan dan
keluarga, dimana pengalaman dan partisipasi di dalam
sebuah peran membantu meningkatkan kinerja di peran
lainnya.

Work-Family Enrichmentsebagai variabel mediator
karena Work-Family Enrichmentmerupakan mekanisme
penting dalam menjelaskeéBubjective WelBeing Ketika
individu dapat memanfaatkan keuntungan sumber daya
positif dari salah satu peran untuk meningkatkan peran
lainnya maka akan berdampak p&isjective WelBeing
Dukungan antasan dapat berfungsi sebagai sumberdaya
yang berasal dari domain kerja yang dapat meningkatkan
kualitas hidup di rumah sehingga menghasilkajective
WellBeing yang lebih baik. Demikian pula sumber daya
yang berasal dari domain keluarga atapneningkatkan
kinerja di tempat kerja sehingga menghasill&rbjective
WellBeingyang lebih baik. Sebagai contoh ketika perawat
mendapatkan dukungan secara emosional maupun
instrumental dari atasan terkait kehidupan keluarganya,
perawat akamerasakan afek positif yaitu perasaan nyaman
saat bekerja kemudian perasaan nyaman tersebut dibawa
ketika pulang dan membuat perawat menjadi anggota
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keluarga yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan menggunakanteknik pengambilan sampel yaitpurposive

Subjective WelBeing. sampling Purposive samplingnerupakan tekniksampling
Berdasarkan paparan yang tetiijelaskan sebelumnya yang dilakukan secaramonrandom dimana tidak semua

peneliti ingin mencari tahu apakah terdapat pengaruh individu memiliki kesempatan yang sama untmenjadi

Family Supportive Supervisor Behaviterhadagsubjective sampel penelitiarPenghitungan jumlah sampel mengacu pada

WellBeing dengan Work-Family EnnrichmentSebagai tabelkrejcie & morgan yang menjelaskan dengatal populasi

Mediator pada perawat Rumah Sakit X Gianyar. Penelitian sebanyak 267 orang, dan taraf kesalahan sebesar 5%, sehingga

dilakukan di Ganyar karena Gianyar menduduki peringkat  jumlah sampel yang diperlukan sebanyak 155

ke tiga dalam jumlah perempuan bekerja. Meskipun jumlah

pekerja wanita paling tinggi di Denpasar, namun jumlah Tempat Penelitian

penduduk pendatang Kabupaten Gianyar tergolong rendah Penelitian dilaksanakan pada bulesember 201%Penelitian

(Badan Pusat Statistik, 2019). Semakin rendah gbhml dilakukan di Rumah sakit %ianyar.

penduduk pendatang, maka mayoritas jumlah pekerja di

Gianyar merupakan penduduk asli Gianyar. Selain itu

Gianyar merupakan salah satu kabupaten di Bali dengan

adat istiadat yang masih kental dan memiliki kegiatan adat Alat Ukur

yang cukup padat sehingga pendudsk Gianyar memiliki Alat ukur penelitian ini menggunakaskala penelitian.Data
peran dan tanggung jawab adat yang lebih tinggi. yang dikumpulkan oleh peneliti, yaitu ddtamily Supportive
SupervisoBehavior, WorkFamily EnrichmentdanSubjective
METODE PENELITIAN WellBeingpada perawat rumah sakit X. Sehingga digunakan
alat ukur yaitu skald&amily Supportive Supervisor Behavior,
Variabel dan Definisi Operasional WorkFamily Enrichment dan Subjective WelBeing Skala

Variabel tergantung dalam penelitian ini adaahjective well Family Supportive Supervisor Bavior adalah skala yang
being variabel bebas dalam penelitian ini adalt&mily dikembangkan oleh Hammer, Ksek, Zimmerman dabaniels
supportive supervisor behavicsertavariabelmediator dalam (2007)yang terdiri dari 14 aitem pernyataan.

penelitian ini adalah work-family enrichment Definisi

operasional dari masingasing variabel penelitan adalah Skala WorkFamily Enrichment adalah skala yang
sebagai berikut: dikembangkan oleh Carlson, W, Kacmar, dan Grzywacz
Subjective WelBeing (2006) yang terdiri darl8 aitem pernyataank8la Subjective
Evaluasi subjectiveindividu terhadap keseruhan hidupnya WelkBeingadalah skala yang dikembangkan oleh Diener dalam
melalui evaluasi kognitif yang bertujuan untuk melihat Eid dan Larsen (2008)ang terdiri dari 29 aitem pernyataan.
seberapa puas individu terhadap ikebannya dan evaluasi Ketiga skla tersebudiberikan kepada perawat yang bekerja di
afektif untuk melihat emosemosi yang dirasakan individu. rumah sakit X dengan berbentukesioner.

Semakin tinggi skorsubjective weibeing yang diperoleh N o L

individu maka semakin tingsubjective WelBeingindividu Pada penelitian ini pengukuran validitas diuji berdasarkan
Family Supportive Supervisor Behavior validitas isi €ontent validity) dengan dilakukan oleh
Bentuk dukungan secara informal yang diberikan oleh atasaprofessional Judgemensedangkan gngukuran reliabilitas
kepada bawahan untuk dapat menyeimbangkan peran antdRg€nggunakasingletrial administrationyaitu data skor dalam
pekerjaan dan keluarga. Pada penelitian ini semalggitskor ~ Pendekain konsistensi internal diperoleh dari satu kali
Family supportive supervisor behavigang dimiliki individu penanganan satu tes pada sekelompok individu sebagai subjek.
maka semakin tinggramily Supportive Supervisor Behavior o o ) _

yang dirasakan begitu juga sebaliknya semakin rendah ské&tasil uji validitas skalasubjective welbeing menunjukkan
yang dimiliki individu maka semakin rend&amily Supportive ~ Nilai outer loading bergerak dari 0,890° 1,000 (tabel 2
Supervisor Behavioyang dirasakan oleh individu. terlampir) Hasil uji reliabilitas skalasubjective welbeing
Work-Family Enrichment menunjukkarskor composite reliabilitydanc r on b ac h 6 s
WorkFamily Enrichmentsebagai pengalaman positif yang Sebesar 0,99@abel 1 terlampir) . .
diperoleh dari salah satu peran yang dapat meningkatkdﬂasf" uji val|d|ta§ skala/vork-famlly_enrlchmenmenunjukkan
kualitas hidup yaitu kinerja dan perasaan dalam perarPlaga  Nilai outer loading bergerak dari0,888 i 0,9% (tabel 2
penelitian ini semakin tinggi skoWork-Family Enrichment  terlampir) Hasil uji reliabilitasHasil uji reliabilitas skalavork
yang diperoleh individu maka semakin tinggiorkFamily family enrichmentmenunjukkan sk(zlcomposne reliability
Enrichment yang dirasakan oleh individu begitu juga Sebesar 0,983 danr o n b a c h<elsesa8,98p (fakel 1
sebaliknya semakin rendah skor yang di peroleh individu makigriampir). _ _ _ _
semakin rendah puM/orkFamily Enrichmentyang dirasakan Hasil uji validitas skaldamily supportivesupervisor behavior

oleh individu. menunjukkan nilabuter loadingbergerak dari 0,888 0,936
(tabel 2terlampir) Hasil uji reliabilitas Hasil uji reliabilitas
Responden skalafamily supportive supervisor behaviorenunjukkan skor

Populasi peneltian ini adalaterawat wanita di rumah sakit X composite reliability sebesar 0,98&an cronbactd s al p h
yang berjumlal267 orang Karakteristiksubjek yang diambil ~ sebesa0,984 (tabel 1 terlampir)Nilai outer loadingseluruh
dalam penelitian ini yaitu; 1perjenis kelamin perempuag)  indikator pada masingiasing variabel yaitu diatas 0,70
sudah menikah; 3) bersuku adat BalPada penelitian ini Sehingga ketiga skala penelitian dinyatakan valid.
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memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap
Teknik Analisis Data SubjectivéNellBeing
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan pendekatan
Structural Equation Model(SEM) berbasisPartial Least Berdasarkan tabel 2, maka hasil estimasi pengaruh tidak
Square(PLS) dengan menggunakan dua model evaluasi yaitiangsung antarmily supportive supervisor behavierhadap
evaluasi outer modejang bertujuan melakukapengukuran  subjective weibeing melalui work-family enrichmensebagai
measuremenimodel atas varlekvariabel yang digunakan mediator diketahui besarnya 0,508 dengan nilai signifikansi
dalam penelitian untuk mengukur validitas konstruk dan0,00 (p<0,05) dan nilai-tstatistik 8,472 > 1,96, sehingga
reliabilitas instrumentSertaevaluasi inner modetlilakukan ~ berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 4 diterima, atau
unt uk megoognedsofit idar i model pdengan|kata jaia damily aswpgortive supervisor behavior
sekaligus bertujuan menguiji hipotesitiner model akan ~ memiliki pengaruh tidak langsing terhadapbjective weil
dievaluasi dengan menggunak&Square untuk konstruk being melalui work-family enrichment.Dari tabel 1 dapat
dependenStoneGeisser Q Square Tesintuk memprediksi dilihat bahwa besar nilai koefisien jaldamily supportive
relevansi prediktif danjusignifikansi dari koefisien parameter supervisor behaviorterhadapsubjective weibeing sebesar

jalur strukural (Hair dkk, 2017). 0,368., sedangkan pada tabel 2 nilai koefisien jédumily
) supportive supervisor behaviterhadapsubjedive welltbeing
HASIL PENELITIAN melalui work-family enrichmensebesar 0,508. Hal ini berarti

pengaruh tidak langsurigmily supportive supervisor behavior
terhadapsubjective welbeingmelaluiwork-family enrichment

Uji Hipotesis epih besar dibandingkan pengaruh langsun
Pada penelitian ini yang berperan sebagai variabel bebas ada’aﬁ g peng gsung.
family supportive supervisobehavior, lalu yang menjadi PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

variabel tergantung adalasubjective welbeing serta yang

menjadi variabel mediator adalalork-family enrichment

Terdapat empat hgtesis dalam penelitian ini yajthipotesis 1~ Pengaruh Family Supportive Suervisor Behavior terhadap
terdapat pengaruliFamily Supportive Supervisor Behavior Work-Family Enrichment

terhadap WorkFamily Enrichment hipotesis 2 terdapat
pengaruhWork Family EnrichmentterhadapSubjective Well

Being hipotesis 3 terdapat pengaruframiy Supportive

Supervisor BehaviaerhadapSubjective WelBeing hipotesis

4 terdapat pengaruh tidak langsurigamily Supportive
Supervisor Behavior melalui Work-Family Enrichment
terhadap Subjective WelBeing lebih besar dibandingkan . , A .
dengan pengaruh lgaung.Untuk menjawab hipotesis pada Supervisor behawormaka akan se_makm tmggvork—famlly .

penelitian ini, maka dilakukanlah uji estimasi Ioengaruhennchmentperawat di rumah sakit X. sebaliknya semakin

langsung variabel dependen terhadap variabel independéﬁndah_ family supportiye supervisor behavia_naka akan_
dengan taraf signifikansi 5% (nilaistatistik > 1,96) (Chin semakin rendawork-family enrichmenperawat di rumah sakit
1998)(tabel3 dan 4terlampir) ’ "’ X. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitipanelitian

sebelumnya, Seperti penelitian yang dilakukan oleh Neglia

(2015) menunjukan bahwa adanya dukungan siapervisor
Berdasarkan tabeldapat dilihat bahwa hasil estimasi pengaruhterkait kehidupan keluarga karyawan akan membantu karyawa
langsung antaramily supportive supervisor behavierhadap  merasakan keseimbangan tanggung jawab antara pekerjaan dan
work-family enrichmentliketahui sebesar 0,869 dengan nilai keluarga. Family supportive supervisor behavianemiliki
signifikansi 0,000 (p < 0,050) dan nilastatistik 36,721> 1,96, hubungan langsung dengawork-family enrichmentdan
sehingga berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis 1 diterimaungkin dapat menjadi penyebab dari tingginya kepuasan
atau dengan kata laifamily supportive supervisor behavior karyawan.
memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadegrk-
family enrichment.Selanjutnya pada tabel 1 hasil estimasiHasil penelitian inijuga didukung oleh penelitian lain yang
terhadap pengarutaigsung antarsVork-Family Enrichment ~ dilakukan Lv (2016) bahwaamily supportive supervisor
dan Subjective WelBeing diketahui besarnya 0,584 dengan behaviormemiliki hubungan yang positif dengarork-family
signifikansi 0,000 (p < 0,050) dan nilastatistik 8,076> 1,96, ~enrichmentdimanaemotional supporyang diberikan atasan
sehingga berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis 2 diteriff@Pat meningkatkanwork-family —enrichment karyawan.
atau dengan kata laitworkFamiy Enrichmentmemiliki ~ Emotional support yang diberikan membuat perawat
pengaruh langsung yang signifikan terhadajective Well mer_asakan perasaan positif sepe_rti rasa nyaman da_n be_rharga.
Being Hasil estimasi berikutnya pada tabel 1 terkait pengarutetika perawat mendapatkamosional supporyang tinggi
langsung antardamily supportive supervisor behaviafan dari atasan, perawat akan dapat bekerja lebih optimal dan
subjective welbeing diketahui besarnya 0,368 dengan memiliki fokus yang tggi dalam menyelesaikan tugas.
signifikansi 0,000 (p < 0,050) dan nilastatistik 4,753> 1,96, Perasaan positif tersebut dapat mengajarkan perawat dalam
sehingga berdasarkan hasil tersemaka hipotesis @iterima ~ Menyadari pentingnya memenuhi kebutuhan emosi keluarga.
atau dengan kata laffamily Supportive Supervisor Behavior Emosi positif yang dirasakan perawat ditempat kerja juga dapat

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terkait pengaruh
family supportive suervisor behavior terhadap woiflamily
enrichmentenunjukan adanya pgaruh positif dan signifikan
antarafamily supportive supervisor behaviterhadapwork-
family enrichmentyang dimiliki perawat di rumah sakit.X
Hasil tersebut diartikan bahwa semakin tinfgghily supportive
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membuat perawat menghadapi keluarga dan tugasalr  Hasil penelitan ini juga sejalan dengan teaonservation of
dengan emosi positif. resources(COR) (Halbesleben, Neveu, Underdahl, Westman
2015) yang mengemukakan bahwa individu cenderung
Instrumental supporyang di peroleh dari atasan juga dapatmenginvestasikan sumber daya yang dimilikinya untuk
membantu perawat mengatéisie based conflicyang terkait  mengatasistressordan mencegah mereka dari siiusisuasi
dengan konflik kerja keluarganstrumental supportdapat mengancam. Individu tidak hanya berjuang untuk melindungi
membantu perawat khususnya perawat perempuan yargimber daya yang dimilikinya, tetapi juga untuk mendapatkan
mengalami kesulitan dalam melakukan pemenuhan kebutuhaumber daya yang lebih banyak, hal ini terjadi ketika individu
waktu untuk keluarga. Hal tersebut dikarenaksstrumental mampu mengatasi stres yang dialaminya sehingga akan
support mampu mengurangi keteganggan waktu tersebutmenghasilkamutputyang positif.
Adanya peluang untuk pengaturan waktu kerja secara mandiri
pada perempuan bekerja dapaningkatkan kemandirian dan Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian lain yang
kemampuan pengaturan waktu dalam keluarga begitu jugdilakukan oleh Annor (2015) dimamnaork-family enrichment
sebaliknyaRole modeling behavigyang dilakukan oleh atasan bermanfaat dalam meningkatkaunbjective welbeing. Work
dapat berdampak postif padaork-family enrichment(Lv, family enrichmentmemiliki hubungan yang positif terhgua
2016). Hal tersebut dikarenakamle modeling behavioyang  kesejahteraan individu. Ketika individu memperoleh
dilakukan oleh atasan dapat bertujuan untuk menambakeuntungan dari salah satu peran yang dapat membantu
wawasan, pengetahuan dan keterampilan perawat dalameningkatkan kinerja individu diperan lainnya, hal tersebut
menyelesaikan masalah secara efektif. akan mengurangvork family conflictyang dapat menghasilkan
peningkatarsubjective welbeing.
Selain itu atasan yang menunjukameative workfamily
managemenrdkan memberikan rasa aman kepada perddedt Hubunganwork-family enrichmendan subjective welbeing
tersebut dikarenakan perawat merasa diperhatikan dan menjgdga dapat dijelaskan dengan teori akumulasi peran (Sieber,
bagian dari perusahaan yang dapat membantu perawd®74). Ketika individu memilih untuk berpartisipasi pada
mengatasi masalah terkait tuntutan peran di pekerjaan ddeberapa peran, individu akan menerima lebih banyak manfaat
keluarga. Selain itu juga membantu pekerja perempuapositif sepertipenghargaan, keistimewaan peran yang lebih
memenuhi kebutuhan keluargmereka dan membebaskan besar, ketegangan yang rendah dalam suatu peran mengurangi
mereka dari kekhawatiran mengenai keluarga. Hasil penelitiapengaruh pada peran lainnya, peningkatan status yang lebih
ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yandpesar, serta pengayaan kepribadian (fleksibel dan lebih
dilakukan oleh, Qing dan Zhou (2017), yang menjelaskarioleransi terhadap ketidakcocokan). mfat positif yang
bahwafamily supportve supervisor behavior dan wefamily dirasakan individu mengarah pada kepuasan peran yang lebih
entichmentmemiliki hubungan yang positif dimana apabila besar sehingga berdampak pada meningkainlpgective well
karyawan merasakafamily supportive supervisor behavior being.
yang tinggi, maka hal tersebut dapat meningkatkank-family
enrichment Pengaruh Family Supportive Supervisor Behaviterhadap
Subjective WelBeing

Pe”ga“%h WorkFamily Enrichment terhadap Subjective Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terkait pengaruh
Well-Being X . X . . )

family supportive supervisor behavidfasilnya menunjukan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terkait pengaruterdapat pengaruh langsung yang signifikan dan hubungan yang
work-family enrichment terhadap subjective welbeing  positif antara variabelamily supportive supervisor behavior
menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan antargerhadapsubjetive weltbeing Hubungan positif antara kedua
work-family enrichment dan subjective welbeing yang  variabel tersebut menunjukkan semakin tingéamily
dimiliki perawat di rumah sakit XHasil tersebut diartikan supportive supervisor behavigang dirasakan oleh perawat di
bahwa semakin tinggivork-family enrichmentmaka akan rumah sakit X maka semakin tinggifamily supportive
semakin tinggsubjective welbeingperawat di rumah sakit X. supervisor behavioyang dirasakan oleh mava rumah sakit
sebaliknya semakin rendaork-family enrichmentmaka akan X maka, akan semakin tinggiubjective welbeing yang
semakin rendabubjective welbeingperawat di rumah sakit X. dimiliki perawat rumah sakit X.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Williams, dkk Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitipanelitian
(2006) yang menjelaskan bahwark-family enrichmentlapat  sebelumnya, Terry (1993) menjelaskan baBwpervisoyang
meningkatkan kualitas tidur yang lebih baik, meningkatkanmendukung karyawan akan memblimgkungan kerja menjadi
kesehatan umum, meningkatlkarasana hati yang positif, serta menyenangkan yang akan memiliki efek positif psulajective
mengurangi tekanan psikologis yang dapat berdampak padeell-being.Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian
meningkatnyasubjective well being.Hasil penelitian ini juga lain yang yang dilakukan oleh Stinglhamber & Vandenberghe
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Carlson, dkk003) yang menyebutkan bahwa ketika kondisi jake yang
(2006) yang menyebutkan bahwaork-family enichment  secara intrinsik menguntungkan dan memuaskan individu maka
memiliki hubungan positif dengasubjective whbeing Efek  akan meningkatkarsubjective welbeing. Supervisoryang
positif yang timbul dari peran individu sebagai pekerja maupumendukung karyawannya akan memiliki hubungan positif yang
keluarga dapat menurunkan depresi dan kelelahan kerja yatigggi dengarsubjective welbeing(Holman, 2002).

berdampak pada meningkatrsbjective welbeing.
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PENGARUHFAMILY SUPPORTIVE SUPERVISOR BEHAVIOERHADAP SUBJECTIVE WELBEINGDENGAN WORK
FAMILY ENRICHMENTSEBAGAI MEDIATOR

Hasil dari penetian ini didukung oleh hasil penelitian yang yang dapat memunculkamork-family enrichmenyang tinggi
dilakukan Bakker dan Demerouti (2008) yang menyebutkarsehingga memunculkaubjective wetbeingyang tinggi.
family supportive supervisor behavidrerhubungan positif
dengan subjective welbeing. Ketika fungsi dari family ~ Berdasarkan temuan dalam penelitian family supportive
supportive supervisor behavicsebagai subrer daya dapat supervisor behaviortidak hanya berpengaruh langsung
membantu pekerja mengelola kewajiban terkait keluarga makigrhadapsubjective weibeing perawat, namun juga secara
akan muncul perasaan positif dan emosi positif yang berkaitafidak langsung melaluwork-family enrichment Sehingga
dengarsubjective welbeing. dapat dikatakan bahwaork-family enrichmentmemediasi
secara parsial pengar@dmily subjective supervisor behavior
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yangerhadapsubjective wetbeing.hd tersebut juga merujuk pada
dilakukan oleh Johnson (201 yang menyebutkan bahwa hasil uji hipotesis pada penelitian ini, dimdaeily supportive
family supportive supervisor behavimemiliki hubungan yang supervisor behavioterhadapsubjective welbeing awalnya
signifikan dan postif dengasubjective welbeing.Karyawan  memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,368 dan ketika
yang menerima dukungan dari atasan terkait kehidupadimasukan variabel mediatawork-family enrichment, nilai
keluarganya akan meningkatkarsubjective welbeing  koefisien jalur antara pengardamily supportive supervisor
karyawan begitu juga sebaliknya ketika atasan tidakbehavior terhadapsubjective welbeing meningkat menjadi
memberikan dukungan kepada karyawan terkait kehidupa@,508 Adanya pengaruh tidak langsung yang signifikan antara
keluarganya maka karyawan akan memikkibjective well ~ family supportive supervisor behavioterhadapsubjective
beingyang rendah. well-being melalui work-family enrichment menunjukan
bahwa perawat Bali yang merasakan dukunganstdgervisor
Pengaruh Family Supportive Supervisor Behaviterhadap  akan merasakan afek positif yang dapat memuncubkank-
Subjective WetBeing dengan Work Family Ernrichment  family enrichmentsehingga memunculkasubjective well
sebagai Mediator beingyang tinggi.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terkait pengaruh
antara family supportive supervisor behavioterhadap
subjective wetbeing melalui work-family enrichmensebagai
variabel mediator hasilnya menunjukan bahwa terdapat
pengaruh tidak langsung yang positif dan signifikan antar
family supportive supervisor behavimrhadagsubjective well
being melalui work-family enrichment.Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukaTang (2010)
menghubungkanvork family supporidan well-being dengan
work-family enrichmentsebagai mediator. Penelitiahang
(2010) menunjukan bahwavork-family enrichmentmampu

SARAN

Saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti hal
ang serupa, diharapkan dapat melibatkan variabel individu yag
apat meningkatkasubjective weibeing seperti demografi,

latar belakang, penghasilan, dan {Eim. Selain itu pada

penelitan ini pengumpulan data yang digunakan masih
menggunakarself reportyang dapat memunculkan bias pada
penelitian. Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan mampu
mengumpulkan datgang lebih dalanagar mengurangi bias.

X ; X Bagi peneliti selanjutnya yang terita untuk meneliti hal

berperan sebagai mediator terhadapll-being. Pengaruh o1 na  diharapkan dapat memperluas populasi penelitian,

sumber daya organisaseperti dukungasupervisormelalu  gehingga hasilnya dapat menggambarkan hubungan antara
work-family enrichmentyang dirasakan akan menyebar ke ketiga variabel degan baik serta hasilnya daplbih di
berbagai bidang kehidupan seperti pekerjaan aka@eneralisasikan.

meningkatkan perasaan kesejahterd@ada penelitian Tang
(2010) variabel X yang digunakan adalabrk family suport Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti memiken saran bagi
sedangkan dalam penelitian ini variabel X yang digunakamumah sakit Xagardapat terus memberikan dukungan baik
adalahfamily supportive supervisor behavior. secara emosional (misalnya menghargai dan empati terhadap
permasalahan perawat) maupun dukungan instrumental
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian lain yang dilakukanimisalnya mengatur jadwal yang fleksibel) agar dapat
Carvalho dan Chambel (2013) dimakerakteristik pekerjaan meningkatkansubjective weltbeing padaperawat Selain itu
(tuntutan pekerjaanptonomi kerja dan dukungan atagan ruymah sakit juga perlu memperhatikan kondisi kerja,
terkait denganwork—family enrichment.Hasil lain dalam pengakuan terhadap karyawan atas kinerjanya, penghargaam
penelitian yang dilakukan oleh Carvalho dan Chambel (2013)ebutuhan perawat, dan memastikan adanya dukungan dari
juga menyebutkan adanya hubungan antkesakteristik  atasan karena akan memberikan dampak yang signifiigh

pekerjaan(tuntutan pekerjaan, otonomi kerja dankdogan  rumah sakit dasubjective welbeingperawat
atasal, terkait dengan well-being melalui work-family

enrichmentHal ini berartiwork-family enrichmenmerupakan DAFTAR PUSTAKA

mekanisme penting untuk menjelaskan hubungan antara _ _ _

karakteristik pekerjaatuntutan pekerjaan, otonomi kerja dan Annor, F. (2015). = Work family enrichment among Ghanaian

dukungan atasardenganwell-beingkaryawan. Annor (2015) emlil)kt))yeeS: the mtledlatllngd role betvr\]/een Isoclu_?l support and subjective

: i " : well-being.Journal applied research quality life

J: r?r?chrpneerx(:ebrlﬁ]tgggp aﬁjggﬁggr?rzzt;:déi?ugmrk;erl\r;;:())/r Badan PusaS$tatistik. (2019). Keadaan ketenaga kerjaan di Provinsi
L . . A dukungaup Bali. Bali:Badan Pusat Statistik Provinsi Bali

dengan subjective welbeing Ketika individu merasakan

dukungan darsupervisoiindividu akan merasakafek positif
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Nilai Composite Reliability

LAMPIRAN
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Variabel Aspek Cr onb ¢ Composite Ket
s Alpha Reliability
Family Family Supportive 0.982 0.983 Reliabel
Supportive Supervisor Behavior
Supervisor (X)
Behavior Emotional Support 0.912 0.945 Reliabel
Instrumental Support 0.933 0.952 Reliabel
Role Modeling Reliabel
Behavior 0.924 0.952
Creative WorkFamily Reliabel
Management 0.941 0.957
Subjective Well  Subjective WelBeing 0.993 0.993 Reliabel
Being (Y)
Puas terhadap Hidup 0.948 0.963 Reliabel
Bersikap Empati 0.899 0.952 Reliabel
Berfikir positif 0.961 0.970 Reliabel
Bersikap Ramah 1.000 1.000 Reliabel
Rasa Sejahtera 0.951 0.962 Reliabel
Ceria 0.954 0.964 Reliabel
Harga Diri yang Reliabel
Positif 0.968 0.974
Work Family Work Family 0.984 0,985 Reliabel
Enrichment Enrichment (2)
Afek (WFE) 0.900 0.938 Reliabel
Pengembangan Reliabel
(WFE) 0.924 0.952
Modal 0.918 0.948 Reliabel
Afek (FWE) 0.918 0.948 Reliabel
Pengembangan Reliabel
(FWE) 0.908 0.942
Efficiency 0.910 0.943 Reliabel
Tabel2
Output Cross Loading
. Family Supportive Subjective Well Work Family
Aitem . - . .
Supervisor Behavior Being Enrichment
X1.1 0.868 0.745 0.741
X1.2 0.919 0.828 0.820
X1.3 0.914 0.805 0.812
X2.1 0.908 0.791 0.790
X2.2 0.879 0.775 0.789
X2.3 0.897 0.785 0.769
X2.4 0.901 0.773 0.761
X3.1 0.905 0.794 0.788
X3.2 0.907 0.814 0.797
X3.3 0.894 0.763 0.765
X4.1 0.902 0.803 0.785
X4.2 0.891 0.781 0.780
X4.3 0.896 0.802 0.773
X4.4 0.908 0.764 0.774
Y1.2 0.801 0.928 0.830
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. Family Supportive Subijective Well Work Family
Aitem . . . .
Supervisor Behavior Being Enrichment

Y1.3 0.820 0.931 0.828
Y1.4 0.831 0.917 0.818
Y2.1 0.844 0.924 0.860
Y2.2 0.772 0.897 0.805
Y3.1 0.810 0.922 0.824
Y3.2 0.780 0.910 0.813
Y3.3 0.789 0.922 0.829
Y3.4 0.795 0.909 0.823
Y3.5 0.818 0.930 0.853
YY541 0.837 0.921 0.840
Y5.2 0.789 0.910 0.809
Y5.3 0.770 0.890 0.805
Y5.4 0.794 0.907 0.823
Y5.5 0.794 0.921 0.842
Y6.l 0.783 0.886 0.794
Y6.2 0.797 0.916 0.824
Y6.3 0.781 0.904 0.819
Y6.4 0.807 0.916 0.837
Y6.5 0.785 0.907 0.832
Y7.1 0.787 0.890 0.792
Y7.2 0.792 0.911 0.825
Y7.3 0.772 0.873 0.766
Y7.4 0.789 0.917 0.849
Y7.5 0.826 0.933 0.843
Y7.6 0.778 0.894 0.810
Y7.7 0.778 0.898 0.812

0.801 0.927 0.842
711 0.753 0.781 0.860
712 0.761 0.788 0.882
713 0.832 0.831 0.896
721 0.772 0.778 0.877
72.2 0.773 0.797 0.901
72.3 0.753 0.810 0.895
731 0.779 0.805 0.894
Z3.2 0.793 0.797 0.884
Z3.3 0.806 0.826 0.896
Z4.1 0.758 0.824 0.904
Z4.2 0.778 0.803 0.889
Z4.3 0.773 0.807 0.874
Z5.1 0.739 0.800 0.900
Z5.2 0.762 0.799 0.898
Z5.3 0.760 0.790 0.881
Z6.1 0.780 0.811 0.884
26.2 0.778 0.785 0.879
26.3 0.742 0.813 0.887

Tabel3
Pengaruh Langsung
Koefisien  Standard L P.
Pengaruh.angsung Path Deviation t- Statistik Value Ket
FSSB-> WFE 0,869 0,024 36,721 0,000 Signifikan
WFE -> SWB 0,584 0,072 8,076 0,000 Signifikan
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PENGARUHFAMILY SUPPORTIVE SUPERVISOR BEHAVIOERHADAP SUBJECTIVE WELBEINGDENGAN WORK
FAMILY ENRICHMENTSEBAGAI MEDIATOR

FSSB-> SWB 0,368 0,077 4,753 0,000 Signifikan
Tabel 6
Pengaruh Tidak Langung
Pengaruh.angsung Koefisien  Standard t- P. Ket
Path Deviation Statistik Value
FSSB-> WFE-> SWB 0,508 0,060 8,472 0,000 Signifikan
Keterangan

FSSB:Family Supportive Supervisor Behavior
SWB: Subjective WelBeing
WFE: Work Family Enrichment
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